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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah lunak adalah jenis tanah yang memiliki daya geser rendah dan 

kompresibilitas tinggi. Jika tidak dikaji dengan cermat, tanah ini dapat menimbulkan 

masalah ketidakstabilan serta penurunan jangka panjang yang melebihi batas toleransi 

(Panduan Geoteknik 1, 2002). Meskipun daerah dengan tanah lunak dulunya sering 

dihindari dalam pembangunan, kini hal tersebut bukan lagi hambatan berkat berbagai 

penelitian dan inovasi yang menawarkan solusi. Kunci keberhasilan membangun di 

atas tanah lunak terletak pada pemilihan teknik penanganan tanah dasar yang tepat. 

Metode perbaikan tanah sangat bervariasi, mulai dari penggantian lapisan tanah, 

penggunaan pondasi dalam, hingga pemanfaatan material peningkat daya dukung. 

Untuk meningkatkan daya dukung tanah lunak, salah satu metode yang efektif 

adalah dengan memasang cerucuk bambu. Cerucuk bambu ini terdiri dari tiga batang 

bambu berdiameter 8–15 cm yang diikat dan dipancangkan secara vertikal ke dalam 

tanah. 

Pembangunan PT. Wings di Kota Langsa, Provinsi Aceh, terletak di wilayah 

dengan karakteristik tanah lunak. Oleh karena itu, diperlukan analisis terkait sistem 

perkuatan yang tepat serta penilaian terhadap faktor keamanan (safety factor) tanah 

pada lokasi tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan identifikasi masalah ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aliran rembesan air tanah pada areal depo saat kondisi existing dan 

saat diperkuat menggunakan cerucuk bambu? 

2. Berapa nilai faktor keamanan lereng pada areal depo sebelum dan sesudah 

diperkuat menggunakan cerucuk bambu? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan dengan cara memodelkan potongan memanjang yang 

sesuai dengan lokasi penelitian yaitu di areal depo PT. Wings, tepatnya di sisi 

barat areal depo PT.Wings. 
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2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tanah pada areal depo PT. 

Wings yang diperoleh dari PT. Tenka Global Indonesia. 

3. Data bambu yang digunakan meggunakan data dari hasil pengujian di 

Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta. 

4. Analisis rembesan dan stabilitas lereng hanya dilakukan menggunakan 

perangkat lunak Geostudio. 

5. Stabilitas lereng tambak akibat fluktuasi muka air LWL dan HWL. 

6. Stabilitas lereng depo akibat infiltrasi curah hujan yang tinggi. 

7. Trial and Error derajat kepadatan dari pasir pada timbunan depo. 

8. Tidak menghitung kebutuhan dan biaya bambu. 

9. Tidak menghitung perkuatan dari 1 cerucuk. 

1.4 Tujuan 

1. Menganalisis aliran rembesan air tanah pada areal depo saat kondisi existing 

dan saat diperkuat menggunakan cerucuk bambu. 

2. Menganalisis nilai faktor keamanan lereng pada areal depo sebelum dan 

sesudah diperkuat menggunakan cerucuk bambu. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

 Pada bab ini berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

 Bab ini membahas landasan teori yang menjadi dasar penelitian, 

mencakup parameter tanah, analisis stabilitas lereng, serta rembesan air 

tanah. Selain itu, disajikan pula tinjauan pustaka yang merujuk pada 

studi-studi terdahulu dan sumber referensi baik dari buku, teks, maupun 

literatur ilmiah lainnya. 

BAB III Metodologi 

 Bab ini menguraikan data penelitian dan metodologi yang digunakan, 

meliputi lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur analisis, 

serta diagram alur kerja penelitian. 

BAB IV Data dan Pembahasan 
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 Bab ini menyajikan analisis data primer dan sekunder untuk 

mengevaluasi stabilitas tanah pada lokasi penelitian, disertai dengan 

simulasi pola rembesan air tanah yang dilakukan melalui perangkat 

lunak Geostudio. Pembahasan mencakup metode pengolahan data, 

parameter yang digunakan, serta hasil pemodelan untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi hidrogeologi dan stabilitas 

lereng di area studi. 

BAB V Penutup 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran untuk menjawab 

permasalahan dari penelitian. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis stabilitas lereng dan rembesan di areal Depo PT. Wings, 

Langsa, Aceh, dengan menggunakan cerucuk bambu sebagai perkuatan, dapat 

disimpulkan:  

1. Pada kondisi Low Water Level (LWL), tekanan air pori tanpa perkuatan 

cerucuk bambu sebesar 0 kPa, sedangkan dengan perkuatan turun menjadi -

4,8991 kPa. Hal ini menunjukkan bahwa cerucuk bambu efektif mengurangi 

tekanan air pori. Pada kondisi High Water Level (HWL), tekanan air pori tanpa 

perkuatan cerucuk bambu sebesar 0 kPa, dan dengan perkuatan cerucuk bambu 

menjadi -8,4576 kPa. Tekanan negatif ini meningkatkan tegangan efektif tanah, 

sehingga lereng lebih stabil. 

2.  Faktor keamanan (FK) lereng tambak pada kondisi LWL dan HWL masing-

masing sebesar 1,052 dan 0,763 (di bawah kriteria stabil FK > 1,25). Dengan 

perkuatan cerucuk bambu, FK meningkat signifikan menjadi 7,051 (LWL) dan 

1,75 (HWL) yaitu memenuhi kriteria stabil. Pengaruh gempa mengurangi FK 

lereng tambak. Dengan perkuatan, FK kondisi LWL dan HWL masing-masing 

sebesar 2,157 dan 0,69 yang artinya lereng tergolong aman saat kondisi air 

tambak surut namun tidak aman saat air tambak penuh. Sedangkan FK lereng 

depo pada kondisi LWL dan HWL sebesar 1,721 > 1,25. Dengan perkuatan 

cerucuk bambu, FK meningkat signifikan menjadi 3,531 (LWL) dan 3,548 

(HWL) yaitu memenuhi kriteria stabil. Pengaruh gempa mengurangi FK lereng 

depo. Tetapi dengan perkuatan, FK tetap memenuhi syarat minimal (FK > 1,1). 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dari analisis yang telah dilakukan yaitu: 

1. Untuk lereng tambak yang cenderung labil, disarankan menggunakan 

kombinasi cerucuk bambu dengan metode perkuatan lain, seperti geotekstil 

atau sistem drainase, untuk optimalisasi stabilitas. 

2. Implementasi sistem pemantauan tekanan air pori dan deformasi tanah secara 

lanhgsung untuk memvalidasi hasil simulasi. 

3. Melakukan perbandingan analisis dengan perangkat lunak lain seperti Plaxis 

dan Slide. 
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